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SUMMARY

FINA SEPTRIANA. The effectivity some attractant fruit flies (Bactrocera spp.)
(Diptera: Tephritidae) on Cucumber (Cucumis sativus L) (Supervised by NUR
TJAHJADI and EFFENDY )

The objective of this study was to investigate the species of atsiric oil for
attractant of fruit flies and to know the species of fruit flies on cucumber.

The research was conducted at five locations cucumber field at Kenten, Musi
Banyuasin from April to May 2007. The research was arranged in Completely
Randomized Block Design with five treatments and five replications. The parameters
were amount of fruit flies, species of fruitflies, the effectivity period of atsiric oil.

The results obtained were two species of fruit flies i.e Bactrocera dorsalis
(Hendel) dan Bactrocera cucurbitae (Coquilett). The average number of fruit flies
trapped on methyl eugenol was 126.2; on Syzygium aromaticum extract was 93.2; on
Cinnamomum camphora extract was 70.8; on Apium graveolens extract was 33.4;

and on Ocimum canum extract was 16.4.



RINGKASAN

FINA SEPTRIANA. Efektifitas Beberapa Atraktan Lalat Buah (Bactroera spp.)
(Diptera: Tephritidae) Pada Tanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) (Dibimbing
oleh NUR TJAHJADI dan EFFENDY).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis minyak atsiri yang paling
efektif sebagai atraktan lalat buah dan untuk mengetahui jenis lalat buah yang
terperangkap pada tanaman mentimun.

Penelitian ini dilaksanakan pada 5 lokasi pertanaman mentimun di Kelurahan
Kenten, Kecamatan Talang Kelapa, Musi Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan dari
bulan April 2007 sampai Mei 2007. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan dan lima ulangan (lahan). Parameter
penelitian ini, yaitu jumlah imago yang tertangkap, jenis lalat buah, masa efektif
minyak tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada dua spesies lalat buah yang
terperangkap di pertanaman mentimun yaitu Bactrocera dorsalis (Hendel) dan
Bactrocera cucurbitae (Coquilett). Rata-rata jumlah lalat buah yang terperangkap
paling banyak yaitu pada metil eugenol sebanyak 122,6 ekor, pada cengkeh 93 ekor,

pada kayu manis 70,8 ekor, pada seledri 33,4 ekor dan pada kemangi 16,4 ekor.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mentimun (Cucucmis sativus L.) merupakan tanaman semusim yang bersifat
menjalar atau merambat dengan perantaraan alat pemegang yang berbentuk spiral.
Tanaman mentimun memiliki batang yang berwarna hijau, lunak, dan berbulu,
dengan panjang mencapai 1,5 m. Daun mentimun berbentuk bulat lebar, dengan
bagian ujung yang meruncing menyerupai bentuk jantung. Kedudukan daun pada
batang tanaman berselang-seling antara satu daun dengan daun di atasn);a (Samadi,
2002).

Menurut Samadi (2002), dibidang kesehatan, buah mentimun sangat baik
digunakan untuk menurunkan tekanan darah pada penderita penyakit tekanan darah
tinggi, menyembuhkan keracunan saat hamil dan memperlancar urine.

Prospek pengembangan budidaya mentimun semakin meningkat, searah
dengan laju pertambahan penduduk, peningkatan pendidikan dan peningkatan
kesadaran gizi masyarakat. Di samping itu, berkembangnya industri kosmetik
semakin menambah permintaan pasar dalam negeri terhadap mentimun. Selain pasar
dalam negeri, peluang ekspor mentimun Indonesia adalah Malaysia, Singapura,
Jepang, Inggris, Prancis dan Belanda (Soewito, 1990)

Di Indonesia, terutama di Pulau Jawa dan Sumatera, tanaman mentimun

banyak ditanam di dataran rendah. Namun, selama ini sistem usaha tani mentimun

masih belum dilakukan secara intensif, sehingga rata-rata produksi mentimun secara




Menurut Soewito (1990), untuk mencukupi kebutuhan atau permitaan pasar
dalam atau luar negeri tersebut, maka salah satu yang bisa dilakukan adalah
peningkatan produktivitas lahan dan penggunaan varietas mentimun hibrida yang
memiliki sifat cepat panen. Berdasarkan pengalaman di lapangan, usaha budidaya
mentimun hibrida yang dilakukan dengan baik, mampu menghasilkan produksi
sebanyak 45 ton per hektar.

Serangan hama seringkali menjadi faktor pembatas terhadap produksi suatu
tanaman. Lalat buah yang banyak menyerang pada buah mentimun adalah
Bactrocera cucurbitae (Putra, 1997). Lalat buah merupakan hama yang banyak
menyerang buah-buahan dan sayuran. Hama ini terdapat hampir di seluruh kawasan
Asia-Pasifik (Iskandar, 2002).

Menurut Kuswadi (2001), stadium lalat buah yang paling merusak adalah
stadium larva. Di Indonesia saat ini terdapat 66 spesies lalat buah, tetapi baru
beberapa spesies yang sudah diketahui inangnya (Balai Karantina Tumbuhan Boom
Baru, 2003).

Pengendalian lalat buah dengan pestisida sudah tidak tepat dan kurang
efesien karena pengendalian dengan menggunakan insektisida dapat membahayakan
konsumen karena pestisida sulit terurai di alam sehingga membahayakan kelestarian
lingkungan. Pengendalian hama tanpa pestisida akan lebih baik bagi konsumen dan
aman bagi lingkungan (Prawoto, 2005).

Menurut Prawoto (2005), untuk mengurangi dampak penggunaan insektisida

terhadap produk maupun lingkungan, penggunaan atraktan dengan menggunakan



bahan metil eugenol (Ci2H11O2) merupakan cara pengendalian yang ramah
lingkungan dan telah terbukti efektif.

Menurut Kardinan (2003) atraktan dapat digunakan untuk mengendalikan
hama lalat buah dengan tiga cara, yaitu: (1) mendeteksi atau memonitor populasi
lalat buah, (2) menarik lalat buah untuk kemudian dibunuh dengan perangkap dan (3)
mengacaukan perkawinan, saat berkumpul atau tingkah laku makan.

Saat ini sedang dicari cara pengendalian lalat buah yang efektif dan relatif
tidak membahayakan lingkungan. Salah satu cara yang aman terhadap lingkungan
yaitu pengendalian dengan menggunakan senyawa pemikat. Kelompok tumbuhan
yang menghasilkan suatu bahan kimia (atraktan) yang menyerupai sex feromon yang
di hasilkan oleh serangga betina (Departemen Pertanian, 1996).

Salah satu cara pengendalian lalat buah yang efektif dan relatif tidak
membahayakan lingkungan yaitu pengendalian dengan mengunakan atraktan
(pemikat) lalat buah seperti metil eugenol yang dapat dihasilkan oleh tanaman yang
mengandung metil eugenol.

Metil eugenol merupakan sex feromon sintesis yang dihasilkan dari suatu
proses Methylen dari minyak cengkeh (Kardinan, 2003). Metil eugenol memiliki
bau hampir sama dengan aroma yang dikeluarkan oleh feromon kelamin lalat buah
betina. Aroma tersebut menarik imago lalat jantan untuk mendekati sumber bau
(Anonim, 1994). Dengan terperangkapnya imago lalat jantan ini di harapkan dapat
mengurangi populasi, karena tidak akan terjadi kopulasi dengan lalat betina yang
pada akhimya tidak menghasilkan keturunan.



Dengan terperangkapnya imago lalat jantan ini di harapkan dapat
mengurangi populasi, karena tidak akan terjadi kopulasi dengan lalat betina yang
pada akhirnya tidak menghasilkan keturunan.

Beberapa tanaman yang diduga dapat digunakan menjadi atraktan antara
lain adalah tanaman cengkeh (Syzigium aromaticum L.), kayu manis
(Cinnamomum camphbra L.), seledri (Apium graveolens Linn) dan kemangi
(Ocimum canum L). Minyak atsiri yang diperoleh dari bunga cengkeh
mengandung eugenol 70-90% Minyak atrsiri yang diperoleh dari penyulingan
daun kayu manis 70-80% (Bintoro, 1986). Menurut Dalimatha (2003) dan
Rismunandar (1993), seledri mengandung metil eugenol. Menurut Kardinan
(2003) minyak atsiri yang terkandung dalam kemangi berkisar 22%.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis minyak atsiri yang paling
efektif sebagai atraktan lalat buah dan untuk mengetahui jenis lalat buah yang
terperangkap pada tanaman mentimun.

C. Hipotesis

Diduga lalat buah B. dorsalis dan B. cucurbitae akan banyak

terperangkap pada atraktan minyak cengkeh.
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